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MOTTO 
“Apa saja yang kamu minta dalam DOA dengan penuh kepercayaan, 
kamu akan menerimanya.” 
Matius 21:22 
 
“Orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, dia akan menuai 
sukacita kesuksesan” 
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Baniang adalah busana atau pakaian tradisional orang Maluku yang telah 
diadaptasikan sebagai pakaian resmi Gereja Prostestan Maluku, yang kemudian disebut 
sebagai Baniang Hitam. Sebagai pakaian resmi, Baniang Hitam tidak hanya dipakai 
sebagai pakaian pelengkap bagi seorang pelayan Tuhan (Majelis Jemaat), tetapi menjadi 
pakaian kebesaran yang memiliki nilai spiritual. Namun karena perkembangan zaman 
dalam hal berbusana, Baniang Hitam mulai kehilangan maknanya. Hal ini terjadi pada 
jemaat-jemaat di perkotaan. Sebaliknya, bagi jemaat di pedesaan, khususnya di Jemaat 
GPM P’niel Buria, Baniang Hitam tetap dihargai sebagai pakaian yang kudus dan sakral. 
Bahkan Baniang Hitam dipandang sebagai satu-satunya pakaian yang layak digunakan 
ketika mengikuti Perjamuan Kudus. Hal ini didasarkan pada pemahaman jemaat akan 
Perjamuan Kudus itu sendiri. Dalam hal ini, jemaat memandang Perjamuan Kudus 
sebagai sebuah perayaan sekaligus ibadah yang sangat istimewa dan kudus, karena 
berhubungan dengan kematian Yesus. Oleh karena kudusnya ibadah Perjamuan Kudus, 
maka jemaat harus memakai pakaian yang kudus dan layak, yaitu Baniang Hitam. Dalam 
penelitian, saya menemukan bahwa Baniang Hitam adalah sebuah simbol yang kudus dan 
sakral yang digunakan dalam ibadah Perjamuan Kudus. Sebagai Sebuah simbol yang 
kudus dan sakral, Baniang Hitam membantu jemaat dalam memahami dan memaknai 
penderitaan dan kematian Yesus demi menebus dosa manusia. Dalam tulisan ini saya 
akan membahas tentang eksistensi dan makna Baniang Hitam sebagai simbol Perjamuan 
Kudus.  
Kata kunci: Baniang Hitam, Simbol, Perjamuan Kudus. 
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PENDAHULUAN 
 
Busana pada dasarnya adalah pakaian yang diletakan atau dipakaikan di badan 
sebagai pelindung dan penutup aurat.
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, busana 
disamakan artinya dengan pakaian.
2
 Dilihat dari bentuknya busana atau pakaian 
merupakan simbol yang melekat pada kehidupan manusia. Busana dapat membedakan 
status sosial seseorang di tengah-tengah masyarakat dan dapat menunjukan suasana hati 
dalam diri orang yang memakainya.
3
 Dengan demikian busana dapat diartikan bukan saja 
sebagai penutup dan pelindung aurat tetapi juga memiliki banyak makna yang bernilai 
sehingga memiliki pesan bagi diri sendiri dan orang lain yang identik dengan keyakinan. 
Baniang adalah salah satu busana atau pakaian tradisional bagi masyarakat Maluku yang 
sering digunakan dalam acara pernikahan dan upacara adat. Baniang kemudian 
diadaptasikan sebagai busana resmi bagi orang Kristen (Gereja Protestan Maluku) dan 
disebut Baniang Hitam.
4
 Khususnya pada jemaat-jemaat di pedesaan, Baniang Hitam 
sering dipakai dalam ibadah Perjamuan Kudus. 
Perjamuan Kudus adalah salah satu peringatan dan  perayaan besar orang Kristen 
yang berkaitan dengan kematian Yesus Kristus untuk membebaskan manusia dari 
hukuman dosa.
5
 Setiap Gereja memiliki pemahaman yang berbeda dalam menjalankan 
Perjamuan Kudus. Jemaat pedesaan dalam lingkup sinode Gereja Protestan Maluku 
melekatkan diri pada busana tradisional Baniang Hitam yang harus dipakai setiap kali 
menghayati roti dan anggur sebagai lambang dari tubuh dan darah Kristus yang tercurah.
6
 
Eksistensi Baniang Hitam dapat dilihat dalam kehidupan GPM Jemaat P’niel Buria klasis 
Taniwel. Bagi jemaat Buria Baniang Hitam menggambarkan dukacita atas meninggalnya 
Yesus di kayu salib. Saat jemaat tidak mengenakan Baniang hitam dalam perjamuan 
kudus, maka jemaat kehilangan makna atau penghayatan terhadap Perjamuan Kudus. 
                                                          
1
 Richard Bauman, Folkore, Cultural, Performances, and Popular Entertaiments (New York Oxford: 
Oxford University Press, 1992), 217. 
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), 
2005. 
3
 Richard Bauman, Folkore, Cultural…., 217. 
4
 Marthen Pattipeilohy, “Busana Tradisional Daerah Maluku dan Masa Depannya”, Jurnal 
Penelitian. vol. 7 No. 5 (November 2013): 16. 
5
 Yohanes Calvin, Institutio: Pengajaran Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 299. 
6
 Bapak. H. Latue, Wawancara pada hari Senin 27 Maret 2017. via telepon. 
2 
 
Pemakaian busana Baniang Hitam dianggap dapat menciptakan suasana yang lebih sakral 
dan khidmat. Seluruh jemaat diharuskan memakai Baniang Hitam saat Pejamuan Kudus. 
Anggota jemaat yang tidak mengikuti keharusan tersebut akan mendapatkan cibiran dari 
jemaat lain dan juga teguran dari Majelis Jemaat dan para orang tua.
7
 
Perayaan Perjamuan Kudus adalah sebuah perayaan yang tentu saja bermain 
dalam dunia simbol. Seringkali juga melibatkan emosi individu, gairah, keterlibatan, dan 
kebersamaan. Sebab simbol menyertakan kenangan dan keterbukaan terhadap berbagai 
arti sehingga memungkinkan individu menghayati sendiri makna Perjamuan Kudus.
8
 
A.N. Whitehead dalam bukunya Symbolism yang dikutip oleh F.W. Dilistone dalam buku 
The Power of Symbols mengatakan bahwa pikiran manusia berfungsi secara simbolis 
apabila beberapa komponen pengalamannya menggugah kesadaran, kepercayaan, 
perasaan dan gambaran mengenai komponen-komponen lain pengalamannya. Perangkat  
komponen terdahulu adalah simbol dan perangkat komponen yang kemudian membentuk 
makna simbol.
9
 Jadi simbol adalah gambaran yang menunjuk pada suatu tanda dalam 
suatu komunitas tertentu yang dapat dipahami maknanya. 
Dari konteks sosial kehidupan berjemaat GPM Buria terkait dengan pemakaian  
busana tradisional, Baniang Hitam dianggap sebagai simbol yang kudus dan sakral 
dengan berbagai pemaknaan dan pengaruhnya dalam mengikuti Perjamuan Kudus. 
Berdasarkan penelusuran literatur dari penulis, belum ada yang menulis tentang Baniang 
hitam, sehingga yang menarik dari tulisan ini adalah penulis ingin mengkaji Baniang 
Hitam sebagai simbol dalam perjamuan kudus. Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut, dan menulis artikel ilmiah, dengan berfokus pada “Baniang Hitam 
Sebagai Simbol Perjamuan Kudus bagi Jemaat GPM Buria”. Rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah bagaimana jemaat GPM Buria memaknai Baniang Hitam sebagai 
simbol Perjamuan Kudus? Dan bagaimana jemaat GPM Buria memahami Perjamuan 
Kudus? Adapun tujuan penilitian ini ialah menganalisis dan mendiskripsikan pemahaman 
jemaat GPM Buria tentang makna Baniang Hitam sebagai simbol Perjamuan Kudus. 
 
                                                          
7
 Idem. 
8
 Bauman, Folkore, Cultural…., 220. 
9
 F.W. Dillistone, The Power of Symbols (London: SCM Press Ltd., 1986), diterjemahkan oleh A. 
Widyamarta (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 18. 
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METODE  
 Penulisan ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode ini dipakai 
untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
10
 Pendekatan kualitatif 
adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 
gejala sentral. Untuk mengerti gejala tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian 
atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas.
11
 Pertanyaan 
biasa dimulai dengan yang umum, karena peneliti memberikan peluang yang seluas-
luasnya kepada partisipan mengungkapkan pikiran dan pendapatnya tanpa pembatasan 
oleh peneliti. Informasi partisipan tersebut kemudian diperuncing oleh peneliti sehingga 
terpusat. Hal ini disebabkan oleh penekanan pada pentingnya informasi dari partisipan 
yang adalah sumber data.
12
 Metode ini sangat membantu untuk menyelidiki fenomena 
yang ada,  dalam konsep “Baniang Hitam Sebagai Simbol Perjamuan Kudus Bagi Jemaat 
GPM Buria” 
Cara penulis mengumpulkan data adalah wawancara mendalam dan observasi. 
Wawancara dilakukan dengan tujuan, mendapatkan keterangan dan informasi lebih lanjut 
dari informan-informan kunci.
13
 Wawancara dilakukan agar penulis mendapatkan data 
dari tangan pertama (primer) sebagai pelengkap teknik pengumpulan data untuk menguji 
hasil pengumpulan data lainnya.
14
 
Informan yang akan menjadi sumber data adalah Pendeta, Raja, Majelis Jemaat, 
dan anggota Jemaat GPM Buria dalam hal ini kaum bapak, kaum ibu, AMGPM 
(Angkatan Muda Gereja Protestan Maluku), dan lansia. Informan kunci tersebut dianggap 
mampu memberikan informasi yang memadai, mengenai penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
                                                          
10
 Muhamad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 63-64. 
11
 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatf, Kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2010), 9. 
12
 Creswell, Research Design.…, 10. 
13
 Koentjraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
1997), 130. 
14
 Usman & Akbar, Metodologi Penelitian…., 69. 
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Simbol Dan Perjamuan Kudus 
Secara umum simbol diartikan sebagai sesuatu yang berarti bagi sesuatu yang 
lain.
15
 Simbol atau lambang menyebabkan orang berpikir tentang apa yang disimbolkan 
atau dilambangkan. Kata simbol berasal dari kata Yunani sumballo, yang berarti bertemu, 
berjumpa, benda ingat-ingatan, atau symballein, artinya mempersatukan, melemparkan 
satu dengan yang lain, sehingga menjadi satu.
16
 Simbol sering melibatkan emosi individu, 
gairah, keterlibatan, dan kebersamaan, sebab simbol menyertakan kenang-kenangan.
17
 
Simbol dapat digunakan untuk keperluan seperti ilmu pengetahuan, 
kehidupan sosial, dan keagamaan. Simbol atau lambang sebagai sarana atau mediasi 
untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun sistem epistemologi dan 
keyakinan yang dianut. Erwin Goodenough dalam telaahannya, Jewish Symbols in 
Graeco-Roman Period, mendefinisikan simbol sebagai barang atau pola, apapun 
sebabnya, bekerja pada manusia dan berpengaruh pada manusia, melampaui pengakuan 
semata-mata tentang pengakuan tentang apa yang disajikan secara harafiah dalam bentuk 
objek yang diberikan tersebut.
18
 Simbol memiliki makna, nilai dan kekuatan tersendiri 
untuk menggerakkan manusia. Simbol tidak berusaha untuk mengungkapkan arti yang 
serupa atau persis atau mendokumentasikan suatu keadaan yang akurat, tapi simbol 
merupakan alat yang kuat untuk memperluas penglihatan, merangsang daya imajinasi dan 
memperdalam pemahaman dengan menggunakan sugesti, asosiasi dan relasi.
19
 
Sebuah simbol dapat dipandang sebagai: 1) Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan atau 
pola atau pribadi atau hal yang konkret. 2) Yang mewakili atau menggambarkan atau 
mengisyaratkan atau menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau menggugah atau 
mengungkapkan atau mengingat atau merujuk kepada atau berdiri menggantikan atau 
mencorakkan atau menunjukan atau berhubungan dengan atau bersesuaian dengan atau menerangi 
atau mengacuh kepada atau mengambil bagian dalam atau menggelar kembali atau berkaitan 
dengan. 3) Sesuatu yang lebih besar atau tertinggi atau terakhir: sebuah makna, realitas, cita-cita, 
nilai, prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga, dan suatu keadaan.
20
 
Walaupun simbol tidak dapat mengubah suatu realitas secara langsung, namun 
simbol menyimpan daya lewat kekuatan abstraknya untuk membentuk dunia melalui 
                                                          
15
 Save M. Dagun, Kamus Besar: Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Golo Riwu, 2005), 1034. 
16 Rachman Rasid, Hari Raya Liturgi: Sejarah dan Pesan Pastoral Gereja (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2005), 156. 
17
 Idem. 
18
 F. W. Dillistone, The Power of Symbols (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 19. 
19
 Sujono soekamto, sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 187. 
20
 Idem. 
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makna.
21
 Kekuatan simbol mampu menggiring siapapun untuk mempercayai, mengakui, 
melestarikan atau mengubah persepsi hingga tingkah laku orang dalam bersentuhan 
dengan realitas.
22
 
Dalam mengapresiasi bentuk-bentuk simbol, individu berada dalam proses 
pembentukan (constituting) dan pembentukan ulang (reconstituting) makna yang sedang 
berlangsung.
23
 Proses ini menandakan perkembangan simbolik dalam konteks sosial yang 
mengitarinya. Sebagaimana dalam kehidupan masyarakat, simbol selalu disertakan dalam 
pelaksanakan ibadah-ibadah jemaat, termasuk dalam ibadah Perjamuan Kudus. Simbol 
yang digunakan memang tidak dapat menjelaskan dengan sempurna apa yang 
disimbolkan atau dilambangkan, namun jemaat akan ditolong untuk mengerti dengan 
lebih baik apa yang disimbolkan atau dilambangkan itu.
24
 Suatu simbol yang murni 
adalah diciptakan secara ilahi oleh seseorang atau beberapa orang yang ingin lebih dapat 
merasakan karya Tuhan di dalam kehidupan mereka. Artinya, bahwa penciptaan simbol 
itu didasarkan pada keyakinan akan kasih setia dan pemeliharaan Tuhan sebagaimana 
disaksikan oleh Alkitab.
25
  
Warna-warna adalah salah satu bentuk simbol atau lambang yang digunakan 
dalam ibadah-ibadah Kristen dan dalam tahun-tahun Gerejawi, misalnya warna putih, 
hijau, merah, hitam dan sebagainya.
26
 Hubungan antara warna-warna tertentu dengan 
ibadah dan perayaan-perayaan yang dilakukan berkembang karena alasan psikologi 
(berhubungan dengan kejiwaan) dan alasan historis (berhubungan dengan sejarah).
27
 
Warna hitam merupakan warna liturgis yang paling kuno. Warna hitam menjadi simbol 
penolakan kehidupan, kematian, kesusahan, dukacita, perkabungan (Yeremia 4:28). 
Orang yang berkabung biasanya mengenakan pakaian hitam, tetapi warna hitam juga 
dianggap sebagai warna kebesaran yang digunakan sebagai warna pakaian resmi. Jadi, 
dalam warna hitam ada simbol dukacita, perkabungan, kematian, dan juga simbol 
                                                          
21
 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu: Menyingkap Kuasa Simbol (Yogyakarta: Jalasutra, 2014), 1. 
22
 Idem. 
23
 Idem., 2. 
24
 Idem. 
25
 Widdwissoeli M. Saleh, Hari Raya Dan Simbol Gerejawi (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 
2008), 55. 
26 Rasid, Hari Raya Liturgi…, 156. 
27
 Widdwissoeli M. Saleh, Hari Raya dan Simbol Gerejawi.…, 57. 
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kebesaran. Warna hitam biasanya digunakan pada warna liturgi untuk jumat agung –
kesengsaraan dan kematian Kristus sekaligus kebesaran-Nya.
28
 Warna hitam ini juga 
menjadi simbol dominan dalam Perjamuan Kudus di Maluku. 
Perjamuan Kudus merupakan salah satu sakramen penting dalam Kekristenan 
yang selalu dihubungkan dengan kematian Yesus Kristus di kayu salib. Sakramen 
Perjamuan Kudus berasal dari perjamuan yang diadakan oleh Tuhan Yesus dan murid-
murid-Nya pada malam Ia ditangkap untuk disalibkan (Markus 14:22; Matius 26:26; 
Lukas 22:14).
29
 Perjamuan Kudus menghadapkan umat kepada kematian Yesus dan 
kebangkitan-Nya yang telah nyata, bahwa kematian-Nya itu telah mendatangkan 
keselamatan bagi yang mempercayainya.
30
 Dijelaskan dalam Katekismus bahwa 
Perjamuan Kudus adalah suatu sakramen yang di dalamnya umat mendapatkan makanan 
rohani dan bertumbuh dalam anugerah jika mereka sungguh-sungguh menerimanya 
dengan cara yang layak.
31
 Dalam surat Paulus (1Kor. 11:24-25), peristiwa perjamuan 
Tuhan disinggung oleh rasul Paulus dengan mengutip kata-kata Yesus yang disampaikan 
kepada murid-murid-Nya, “inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini 
menjadi peringatan akan Aku! …perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, menjadi 
peringatan akan  Aku!” Kata-kata Yesus ini dipahami sebagai  sebuah perintah yang 
harus dijalankan. Perayaan Perjamuan Kudus merupakan tindakan nyata umat Kristen 
dalam memahami perkataan Yesus, “perbuatlah ini sebagai peringatan akan Aku”.32 Pada 
perayaan Perjamuan Kudus umat menerima roti dan anggur yang menandakan bahwa 
mereka boleh  mengambil bagian dalam keselamatan yang dikerjakan oleh Kristus bagi 
manusia. Sebab dengan menerima roti dan anggur sebagai simbol dari tubuh dan darah 
Kristus ditandakan, bahwa umat menjadi satu dengan Kristus di dalam kematian-Nya.
33
 
Dalam sejarah Gereja terdapat perbedaan pandangan terhadap sakramen 
Perjamuan Kudus, yang masih berpengaruh sampai sekarang. Bagi Gereja Katolik Roma 
roti dan angur berubah menjadi tubuh dan darah Kristus (transsubstansiasi) pada saat 
                                                          
28
 Idem., 60. 
29
 Niftrik, G. C. Van, B. J. Boland, Dogmatika Masa Kini (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2001),454. 
30
 J.L. Ch. Abineno, Pemberitaan Firman pada Hari Khusus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1981), 
137-138. 
31
 G. I. Williamson, Katekismus Singkat Westminster 2 (Surabaya: Momentum, 2008), 167. 
32
 Idem. 
33
 Boland, Dogmatika Masa Kini…, 454. 
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ditahbiskan (konsekrasi) dalam pelaksanaan Perjamuan Kudus.
34
 Sakramen adalah 
sesuatu yang dinyatakan untuk dialami, yang  memiliki kuasa, oleh penyelenggaraan 
ilahi, bukan hanya menyatakan pentingnya anugerah, tetapi juga efisien membawa 
anugerah.
35
 Menurut Zwingli sakramen Perjamuan Kudus adalah  sebagai tanda atau 
materi tentang pengorbanan Kristus yang menjadi keselamatan bagi manusia. Zwingli 
tidak mengakui bahwa Yesus Kristuslah yang benar-benar berfirman dan bertindak dalam 
proses berlangsungnya sakramen; ia menganggap sakramen hanyalah perbuatan yang 
bersifat lambang, yang dilakukan oleh orang beriman.
36
 Luther mendefinisikan sakramen 
sebagai janji-janji dengan tanda-tanda yang dilampirkan kepada mereka atau tanda-tanda 
ilahi yang ditetapkan dan janji akan pengampunan dosa.
37
 Menurut Calvin tubuh Kristus 
setelah naik ke Sorga, hadir di sebelah kanan Allah Bapa. Untuk dipersatukan dengan 
tubuh dan darah Kristus, manusia harus diangkat ke Sorga secara rohaniah (sursum 
corda). Dalam hal ini Calvin menolak kehadiran jasmani Kristus dalam Perjamuan 
Kudus. Kristus sungguh-sungguh hadir pada waktu Perjamuan Kudus yang dirayakan, 
dalam Roh Kudus yang tidak terikat pada roti dan anggur. 
38
 Calvin menyebut ajaran 
Luther tentang Perjamuan Kudus sebagai konsubstansiasi (kon=sama-sama): roti dan 
anggur itu tidak berubah menjadi tubuh dan darah Kristus (transsubstansiasi), tetapi 
tubuh dan darah Kristus mendiami roti dan anggur itu sehingga ada dua zat atau substansi 
yang sama-sama terkandung dalam roti dan anggur itu.
39
 Calvin menolak ajaran Gereja 
Katolik Roma tentang transsubstansiasi dan menolak ajaran Lutheran mengenai 
konsubstansiasi.
40
 Menurut Calvin Perjamuan Kudus adalah tanda tetapi bukan tanda 
kosong sebab tanda ini diberikan Allah melalui  Anak-Nya supaya  orang percaya melalui 
roti dan anggur benar-benar dipersatukan dengan tubuh dan darah Kristus.
41
 
                                                          
34
 Boland, Dogmatika Masa Kini…, 454. 
35
 Daniel Ronda, “Dasar Teologi Yang Teguh: Panduan Teologi Sistematika di Perguruan Tinggi” 
(Makassar: STT Jaffray, 2013), 133. 
36
 Boland, Dogmatika Masa Kini…., 463. 
37
 Alister E. McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 209-211. 
38
 Ursinus Caspar, Katekismus Heidelberg: Pengajaran Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia), 51 
39
 Berkhof Enklaar, Sejarah Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993) 131-132. 
40
 Ursinus Caspar, Katekismus Heidelberg…, 51 
41
 J. L. Ch. Abineno, Perjamuan Malam Menurut Ajaran Reformator (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
1990), 4.  
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Banyak yang berpendapat bahwa, di dalam perjamuan ada kehadiran Kristus 
secara istimewa atau secara luar biasa, yang berbeda dengan kehadiran-Nya dalam 
kehidupan sehari-hari orang beriman.
42
 Hal ini dapat dilihat dari perlakuan istimewa dari 
warga Gereja yang akan mengikuti Perjamuan Kudus: berusaha hidup suci (menghindar 
dari dosa), dan adanya kunjungan khusus dari majelis yang melakukan evaluasi sekaligus 
menyiapkan jemaat untuk mengikuti Perjamuan Kudus. Bagi jemaat GPM Buria, busana 
yang akan dikenakan dalam ibadah Perjamuan Kudus merupakan sesuatu yang sangat 
penting untuk diperhatikan, misalnya memakai busana tradisional Baniang Hitam, yang 
merupakan warisan dari bangsa Portugis melalui proses kontekstualisasi.
43
 
Kontekstualisasi adalah usaha menempatkan sesuatu dalam konteksnya sehingga tidak 
asing lagi, tetapi terjalin dan menyatu secara keseluruhan.
44
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, simbol adalah suatu objek, kata 
barang atau manusia yang menyimpan makna dari sesuatu yang lain. Simbol mememiliki 
kekuatan mempengaruhi, menggiring, menggerakan seseorang atau sekelompok orang 
untuk memahami, mempercayai, mengakui, memaknai, melestarikan atau mengubah 
persepsi dan tingkah laku mereka. Perjamuan Kudus adalah ibadah yang sangat penting 
bagi orang Kristen. Diterimanya roti dan anggur pada Perjamuan Kudus menandakan 
bahwa umat menjadi satu dengan Kristus di dalam kematian-Nya. Umat akan bertumbuh 
di dalam iman jika umat menerimanya dengan cara yang layak. 
Sejauh pemahaman penulis terhadap teori simbol dan Perjamuan Kudus, teori 
tersebut dapat dipakai dalam penelitian, untuk menelaah Baniang Hitam sebagai simbol 
sakral dalam Perjamuan Kudus. Teori simbol dan Perjamuan Kudus diharapkan dapat 
membantu mengkaji makna yang terkandung dalam Baniang Hitam. Tentunya tidak 
hanya sebatas pemaknaan akan tetapi teori simbol dan Perjamuan Kudus dapat membantu 
memperlihatkan sikap masyarakat Buria dalam pemakaian Baniang Hitam, kesatuan 
masyarakat Buria dalam penentuan makna terhadap Baniang Hitam melalui proses 
interaksi sosial, interpretasi makna dan modifikasi makna Baniang Hitam dalam 
kehidupan masyarakat Buria. 
                                                          
42
 Harun Hadiwidjono, Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 462-463. 
43
 C. de Jonge, Pembimbing ke Dalam Sejarah Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), 193. 
44
 H.A. Pandopo, “Kontekstualisasi Musik Gerejawi” dalam Sularso Sopater, Apostole: Pengutusan 
(Jakarta: STT Jakarta, 1987), 108. 
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Baniang Hitam dalam Perjamuan Kudus di Jemaat GPM Buria 
Gambaran Umum Tempat Penelitian   
Jemaat GPM P’niel Buria, merupakan salah satu dari 22 jemaat yang berada di 
Klasis Taniwel. Jemaat ini berlokasi di Negeri Buria, Kecamatan Taniwel Kabupaten 
Seram Bagian Barat. Letaknya di bagian pegunungan melintasi 17 km perjalanan dari 
Taniwel.
45
 Perjalanan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan umum. Secara 
Geografis Negeri Buria berbatasan dengan:  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Negeri Taniwel, Lasahata, Hulung, dan 
Kasieh 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Negeri Uweth, Laturake, dan Lohia 
Sapalewa 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Ali 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Sapalewa.46 
Secara keseluruhan, luas wilayah Negeri Buria dengan petuanannya adalah 3.900,40 
Ha.Negeri Buria memiliki satu gedung Taman Kanak-kanak, dua gedung Sekolah Dasar, 
satu gedung Sekolah Menengah Pertama, dan satu Gedung Puskesmas pembantu. 
Seluruh warga Negeri Buria adalah penganut agama Kristen Protestan, sinode 
Gereja Protestan Maluku. Jemaat GPM Buria dipimpin oleh dua orang Pendeta, yang 
menjabat sebagai Ketua Majelis Jemaat (Pdt. J Sertawy) dan penghentar Jemaat. Kedua 
Pendeta ini menempati dua buah pastori jemaat (rumah pendeta). Dalam pelayanannya 
Pendeta dibantu oleh sepuluh Penatua dan sepuluh Diaken. 
Jemaat GPM P’niel Buria mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, sebagian 
besar memiliki ijzah terakhir Sekolah Dasar. Orang tatua atau orang tua yang merupakan 
warga jemaat GPM Buria memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar. Sebaliknya karena 
                                                          
45
 Tim RENSTRA Jemaat GPM Buria, “Rencana Strategis Pengembangan Jemaat (RENSTRA): 
Jemaat GPM Buria, Tahun 2016-2020”. Buria: Majelis Jemaat P’niel Buria, 2016. 
46
 Idem. 
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faktor ekonomi, ada juga yang tidak menyelesaikan pendidikan ke tingkat lanjutan 
ataupun perguruan tinggi.
47
 
Pemahaman Jemaat GPM Buria Mengenai Baniang Hitam 
Baniang adalah busana yang dibawa oleh bangsa Portugis ke Indonesia pada 
zaman penjajahan. Baniang diterima oleh datuk-datuk (para leluhur) orang Maluku dan 
dijadikan pakaian tradisional, selanjutnya diwariskan kepada anak cucu sebagai generasi 
penerus. Pakaian tradisional ini kemudian ditetapkan sebagai pakaian resmi Gereja.
48
 
Baniang yang menjadi pakaian resmi Gereja adalah Baniang  yang berwarna hitam, 
karena itu disebut Baniang Hitam. Dengan demikian tidak semua Baniang adalah pakaian 
resmi Gereja, hanya Baniang Hitam. Bagi jemaat GPM P’niel Buria, Baniang Hitam 
merupakan pakaian khusus yang kudus dan sakral.
49
 
Khusus bagi seorang pelayan (Majelis Jemaat), yaitu Penatua dan Diaken, 
Baniang Hitam adalah pakaian jabatan yang menunjukan identitas diri sebagai pelayan 
Gereja. Oleh karena itu Baniang Hitam harus dipakai dalam segala bentuk pelayanan 
termasuk dalam pelayanan sakramen (Perjamuan Kudus). Baniang Hitam yang 
digunakan dalam pelayanan sakramen diyakini memiliki kekuatan spiritual yang sangat 
nyata.
50
 Bagi penatua E. Pelatu, memakai Baniang Hitam ketika melayani meja akan 
membuat dirinya merasa memiliki tanggung jawab yang lebih besar, dan juga 
mendapatkan suatu kehormatan untuk melayani umat yang duduk sehidangan dengan 
Kristus di meja Perjamuan Kudus. Duduk sehidangan dengan Kristus dipahami sebagai 
persatuan umat dengan Kristus di dalam kematian dan kebangkitan-Nya.
51
 Pelayan 
merasa sangat bertanggung jawab dalam tugas panggilannya untuk melayani Tuhan dan 
umat-Nya. Tuhan yang dilayani saat itu adalah Dia yang rela menderita dan mati demi 
manusia. Penderitaan dan kematian itulah yang memberikan kehidupan sekaligus 
mengangkat derajat umat yang hina sehingga layak duduk sehidangan dengan-Nya. 
Tanggung jawab itu tidak hanya dijalankan pada saat berlangsungnya ibadah kudus 
                                                          
47
 Idem. 
48
 Wawancara dengan Bpk Gerets Latue, Raja Negeri Buria, pada tanggal pada tanggal 22 Juni 
2017 pukul 20.01 WIT. 
49
 Idem. 
50
 Wawancara dengan Bpk Ellias Pelatu, Majelis  Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 19 Juni 2017 
pukul 16.15 WIT. 
51
 Idem. 
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tersebut, tetapi akan berlanjut ke dalam kehidupan bergereja dan berjemaat di hari-hari 
mendatang.
52
 
Sebaliknya menggunakan pakaian lain dalam pelayanan dianggap kurang 
memiliki kekuatan spiritual, sehingga pelayanan tersebut tidak maksimal.
53
 Seorang 
warga jemaat menceritakan sebuah kisah nyata dari Bapak penatua jemaat (SL) yang 
ditugaskan untuk memusnahkan kuasa kegelapan atau ilmu hitam yang ada di dalam 
jemaat. Sekitar 20 tahun yang lalu, penatua SL ditugaskan oleh pendeta jemaat untuk 
memusnahkan kuasa kegelapan. Ketika menjalankan tugas pelayanannya, penatua SL 
memakai Baniang Hitam, dan kuasa kegelapan yang dihadapinya berhasil ditaklukan 
serta dimusnahkan. Dipahami bahwa keberhasilan ini tidak terlepas dari keyakinan akan 
kekuatan spiritual yang ada pada Baniang Hitam yang dipakainya.
54
 7 tahun kemudian 
penatua SL kembali mendapat tugas yang sama, yaitu berdoa untuk memusnahkan kuasa 
kegelapan. Dalam pelayannya kali ini, dia tidak memakai Baniang Hitam. Sepulangnya 
dari pelayanan penatua SL meninggal dunia. Jemaat meyakini bahwa kematiannya ini 
disebabkan oleh  kurangnya keyakinan akan kekuatan spiritual dari Baniang Hitam.
55
 
Jika anggota jemaat dilayani oleh seorang pelayan Gereja yang tidak memakai Baniang 
Hitam, jemaat memiliki keraguan akan keberhasilan dari pelayanan tersebut. Mereka 
bahkan bertanya-tanya, apakah orang sakit yang dilayani akan sembuh ataukah tidak.
56
 
Kekuatan spiritual yang terdapat pada Baniang Hitam ini membuktikan bahwa Baniang 
Hitam adalah pakaian yang kudus dan sakral.  
Selain sebagai pakaian jabatan bagi seorang Majelis Jemaat, Baniang Hitam juga 
merupakan pakaian kebesaran bagi warga jemaat.
57
 Mereka yang dapat memakai 
Baniang Hitam adalah warga Gereja yang telah ditahbiskan menjadi anggota sidi Gereja 
dan mengaku dalam iman untuk mengikut Yesus. Dalam hal ini, bagi jemaat Buria, status 
sebagai anggota sidi Gereja dipandang sebagai sebuah jabatan Gerejawi. Ibadah 
                                                          
52
 Idem. 
53
 Idem. 
54
 Wawancara dengan Bpk Nus Lumulisanay, orang tua Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 20 Juni 
2017 pukul 11.05 WIT 
55
 Wawancara dengan Bpk Ellias Pelatu, seorang Majelis Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 19 Juni 
2017 pukul 16.00 WIT. 
56
 Idem. 
57
 Wawancara dengan Bpk Sefnat Lumulisanay, warga Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 20 Juni 
2017 pukul 15.32 WIT. 
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pentahbisan anggota sidi Gereja adalah awal bagi seorang warga Gereja untuk memakai 
Baniang Hitam. Oleh karena itu, seorang calon anggota sidi Gereja harus menyiapkan 
Baniang Hitam sebelum ditahbiskan menjadi anggota sidi Gereja dan tidak boleh 
meminjam milik orang lain. Setelah ditahbiskan sebagai anggota sidi Gereja, jemaat 
boleh memakai Baniang Hitam dalam pelaksanaan ibadah dan pelayanan yang 
berlangsung dalam jemaat maupun di luar jemaat.
58
 
Sebagian jemaat menganggap bahwa Baniang Hitam sangat sakral dan kudus 
karena berwarna hitam. Warna hitam ini dihubungan dengan kematian Yesus Kristus 
untuk menebus dosa. Tetapi ada juga yang menganggap bahwa letak kesakralan dan 
kekudusan Baniang Hitam adalah pada penghayatan secara pribadi dari orang yang 
memakainya.
59
 Terlepas dari sudut pandang mana jemaat melihatnya Baniang Hitam 
merupakan pakaian yang kudus dan sakral bagi mereka. Pemahaman akan kekudusan dan 
kesakralan yang terkandung di balik Baniang Hitam menyebabkan adanya penghargaan 
dan penghormatan khusus dari jemaat. Jemaat merasa bertanggung jawab untuk menjaga 
dan merawatnya dengan baik. Bahkan Baniang Hitam mendapatkan perlakuan khusus 
dan istimewa.
60
 
Berdasarkan penelitian dari penulis, beberapa perlakuan khusus dari jemaat 
terhadap Baniang Hitam di antaranya, Baniang Hitam dicuci dan dijemur secara terpisah 
dari pakaian yang lain dan selalu diperhatikan.  Baniang Hitam harus dicuci dengan hati-
hati jangan sampai rusak. Kerusakan pada Baniang  Hitam akibat kecerobohan dari orang 
yang mencuci dianggap kesalahan besar dan biasanya dihubungkan dengan perbuatan 
dosa. Diyakini bahwa, kesalahan itu akan menimbulkan masalah bagi pemilik Baniang 
Hitam dan keluarganya jika dia tidak meminta pengampunan dari Tuhan.
61
 Setelah kering 
Baniang Hitam diangkat dan disetrika terlebih dulu sebelum pakaian lain Biasanya 
Baniang Hitam tidak disimpan di dalam lemari tetapi digantung, dengan alasan agar lebih 
mudah diambil untuk dipakai ketika dibutuhkan. Pelayan yang mengikuti jamuan makan 
                                                          
58
 Idem. 
59
 Wawancara dengan Bpk Gerets Latue, Raja Negeri Buria, pada tanggal 22 Juni 2017 pukul 
19.07 WIT. 
60
 Wawancara dengan Bpk Ellias Pelatu, seorang Majelis Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 19 Juni 
2017 pukul 16.15 WIT. 
61
 Idem. 
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di tempat pelayanan harus melepaskan terlebih dahulu Baniang Hitamnya atau 
menggantinya dengan pakaian lain sebelum makan.
62
 
 
Pemahaman Jemaat Tentang Baniang Hitam Sebagai Simbol Perjamuan Kudus 
Baniang Hitam menjadi simbol kekudusan dan kesakralan yang berkaitan erat 
dengan Perjamuan Kudus. Perjamuan Kudus adalah ibadah yang sangat kudus dan sakral. 
Ketika merayaan Perjamuan Kudus jemaat tidak hanya memperingati penderitaan  dan 
kematian Yesus Kristus, tetapi jemaat merasakan dan menghayati pengorbanan-Nya 
untuk menebus dosa manusia. Di dalam ibadah Perjamuan Kudus, jemaat ada dalam 
perjamuan makan bersama Yesus. Hal ini hampir sama dengan peristiwa jamuan malam 
akhir Yesus bersama para murid sebelum Dia mati. Berbeda dengan jamuan malam akhir 
di mana Yesus benar-benar hadir secara fisik, pada Perjamuan Kudus Yesus hadir secara 
non fisik. Walaupun demikian, kehadiran Yesus benar-benar dirasakan secara spiritual. 
Perayaan Perjamuan Kudus didasarkan pada perkataan Yesus pada jamuan malam 
terakhir sebelum Dia ditangkap, disiksa dan dihukum mati, “perbuatlah ini menjadi 
peringatan akan Aku!” (1Kor 11:24c).63 
Memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus mengandung makna, 
mengenang penderitaan dan kematian Yesus Kristus. Pengorbanan Yesus Kristus ini 
adalah bukti dari kasih-Nya untuk menyelamatkan manusia yang berdosa. Penderitaan 
dan kematian Yesus yang dirayakan dalam Perjamuan Kudus menggambarkan suasana 
berduka yang  mendalam. Kematian Yesus menjadi jalan yang membawa-Nya turun ke 
dalam kegelapan untuk mengalahkan kuasa dosa. Untuk mengenang penderitaan dan 
kematian Yesus itu, maka jemaat memakai Baniang Hitam yang adalah pakaian 
kebesaran Gereja.
64
 
Memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus juga akan 
mempengaruhi jalannya proses ibadah. Jemaat akan merasa tenang, nyaman, dan 
                                                          
62
 Idem. 
63
 Wawancara dengan Stenly Latusanay, pemuda Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 23 Juni 2017 
pukul 10.49 WIT. 
64
 Wawancara dengan ibu Herlin Latue, Majelis Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 24 Juni 2017 
pukul 13.14 WIT. 
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ibadahnya akan berjalan dengan sangat khidmat. Dari pengamatan penulis, setelah tiba di 
gedung Gereja jemaat akan duduk dengan tenang dan menyiapkan hati untuk mengikuti 
proses ibadah. Suasana yang seperti ini akan memberikan dampak yang baik bagi jemaat 
karena hati dan pikiran jemaat benar-benar tertuju kepada sakramen yang akan diterima 
ketika duduk di meja Perjamuan. Duduk di meja perjamuan dianggap sebagai duduk 
sehidangan dengan Kristus. Artinya, Kristus turut hadir pada meja Perjamuan Kudus di 
mana umat menerima roti dan anggur. Jemaat tidak hanya merayakan dan memperingati 
kematian Yesus Kristus, tetapi benar-benar menghayati makna penderitaan dan kematian 
Yesus. Bahkan ada yang menganggap bahwa kudusnya ibadah tidak hanya dilihat dari 
kudusnya peserta ibadah, tetapi juga pada pakaian yang dikenakan oleh peserta ibadah.
65
 
Menurut seorang pengurus wadah pelayanan perempuan, pemahaman generasi 
sekarang tentang pemakaian Baniang Hitam pada ibadah Pejamuan Kudus mulai 
mengalami pergeseran makna. Orang tua pada generasi sebelumnya tidak akan mengikuti 
ibadah Perjamuan Kudus jika tidak memakai Baniang Hitam, karena jika tidak memakai 
Baniang Hitam, mereka merasa tidak layak dan tidak kudus padahal ibadahnya adalah 
ibadah yang kudus sehingga mereka pun harus kudus.
66
 Pemakaian Baniang Hitam 
berhubungan dengan keyakinan dan kelayakan seorang warga jemaat sebagai pengikut 
Kristus. Ketika memakai Baniang Hitam, jemaat meyakini bahwa mereka menjadi orang 
yang kudus dan layak untuk mengikuti ibadah Perjamuan Kudus.
67
 Kudus dan layaknya 
jemaat menandakan adanya persatuan dengan Yesus di dalam penderitaan dan 
kesengsaraan-Nya. Jemaat merasakan sukacita yang luar biasa sebab merekadipersatukan 
dengan Yesus secara spiritual. Setelah mengikuti Perjamuan Kudus, jemaat merasa 
terpanggil untuk bertanggung jawab menjadi saksi nyata karya-Nya di tengah-tengah 
dunia.
68
 
Seorang warga jemaat yang sudah lanjut usia mengatakan bahwa, dia tidak akan 
mengikuti ibadah Perjamuan Kudus jika tidak memakai Baniang Hitam. Oleh karena itu, 
                                                          
65
 Wawancara dengan Bpk Stevi Pasale, seorang anggota Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 25 
Juni 2017 pukul 10.07 WIT. 
66
 Wawancara dengan Ibu Meike Matitale, seorang  anggota Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 25 
Juni 2017 pukul 18.19 WIT. 
67
 Idem. 
68
 Wawancara dengan Ibu Dece Lumulisanay, anggota Jemaat, pada tanggal 22 Juni 2017 pukul 
17.55 WIT. 
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dia selalu membawa  Baniang Hitam ketika bepergian ke tempat lain.
69
 Seorang pemuda 
jemaat Buria mengatakan, Baniang Hitam adalah pakaian yang harus dipakai ketika 
mengikuti ibadah Perjamuan Kudus. Hal ini dikarenakan, adanya hubungan antara 
Baniang Hitam dengan ibadah Perjamuan Kudus yang dilaksanakan sebagai peringatan 
akan kematian dan penderitaan Yesus Kristus. Selain itu, Baniang Hitam juga sudah 
ditetapkan sebagai pakaian resmi Gereja yang harus dipakai dalam ibadah Perjamuan 
Kudus. Namun,  jika situasinya tidak memungkinkan jemaat dapat memakai pakaian lain 
tetapi harus berwarna hitam.
70
 
Bagi Bapak GN., memakai Baniang Hitam ketika mengikuti ibadah Perjamuan 
Kudus merupakan kebanggaan tersendiri sebagai warga Gereja, pengikut Yesus. Orang 
yang tidak memakai Baniang Hitam ketika mengikuti ibadah Perjamuan Kudus akan 
menjadi pusat perhatian dari warga jemaat yang lain. Orang akan bertanya-tanya apakah 
orang tersebut memiliki Baniang Hitam ataukah tidak. Mungkin dia meminjam Baniang 
Hitam milik orang lain untuk dipakai pada saat ditahbiskan sebagai anggota sidi Gereja.
71
 
Warga jemaat yang tidak memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus 
dipandang sebagai orang yang tidak mengerti makna dari Perjamuan Kudus, sejarah 
Gereja dan ajaran Gereja.
72
 
Memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus menandakan bahwa 
jemaat siap untuk merasakan penderitaan Yesus Kristus, karena Tuhan Yesus mati dalam 
kegelapan sehingga harus diperingati dengan memakai Baniang Hitam. Dengan memakai 
Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus, jemaat mengenang dan memaknai 
pengorbanan Yesus. Selanjutnya jemaat melaksanakan tanggung jawab kesaksian sebagai 
orang percaya.
73
 
Kemungkinan besar perkembangan zaman dalam hal berbusana akan memberikan 
pengaruh bagi warga jemaat, namun jemaat P’niel Buria memiliki keyakinan bahwa 
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 Wawancara dengan Ibu Dika Latue, orang tua Jemaat P’niel Buria, pada tanggal 23 Juni 2017 
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70
 Wawancara dengan Frelix Pelatu, pemuda jemaat P’niel Buria, pada tanggal 25 Juni 2017 pukul 
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 Idem. 
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Baniang Hitam akan tetap menjadi pakaian yang kudus dan sakral. Dikarenakan, 
kesadaran akan pentingnya Baniang Hitam ini telah tumbuh dalam diri jemaat ketika 
mereka menjadi anggota Sidi Gereja.
74
 Namun dalam menyikapi perkembangan tersebut, 
Majelis Jemaat sebagai pelayan jemaat selalu memberikan pemahaman kepada warga 
jemaat agar mereka tidak hanya sekedar memakai Baniang Hitam, tetapi harus 
memahami maknanya. Misalnya Majelis Jemaat memberikan pemahaman kepada calon 
anggota sidi Gereja ketika mengikuti katekisasi, dan kepada warga jemaat lain ketika 
melakukan kunjungan pastoral.
75
 Pemahaman yang diberikan adalah tentang kudusnya 
ibadah Perjamuan Kudus, dan pentingnya memakai Baniang Hitam Perjamuan Kudus. 
Hal ini juga mendapat perhatian dari para mantan Majelis Jemaat dan orang yang 
dituakan dalam jemaat. Mereka akan memberikan saran kepada Majelis Jemaat untuk 
selalu mengingatkan warga jemaat agar memakai Baniang Hitam dalam ibadah 
Perjamuan Kudus.
76
 Selain Majelis Jemaat, orang tua juga memiliki pengaruh yang kuat 
dalam menanamkan nilai dan makna Baniang Hitam pada para pemuda. Orang tua yang 
selalu memakai Baniang Hitam  dalam ibadah Perjamuan Kudus akan dilihat dan ditiru 
oleh anak-anak muda. Potret diri para orang tua ini dengan sendirinya akan meninggalkan 
pesan dan kesan betapa pentingnya mengenakan Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan 
Kudus.
77
 
Baniang Hitam Sebagai Simbol Perjamuan Kudus  
Bagi Gereja Protestan Maluku Jemaat Buria 
 
Baniang Hitam Sebagai Simbol Kekudusan dalam Ibadah Perjamuan Kudus di 
Jemaat GPM Buria 
Perayaan kematian Yesus (ibadah Perjamuan Kudus) adalah peristiwa penting, 
karena berhubungan dengan karya keselamatan Allah. Dengan demikian, jemaat 
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memandang perayaan ini sebagai sesuatu yang sangat kudus. Pemahaman akan kudusnya 
ibadah Perjamuan Kudus mempengaruhi cara pandang jemaat terhadap simbol-simbol 
liturgi yang digunakan dalam ibadah tersebut. Simbol yang dipakai haruslah kudus 
karena ibadahnya sangat kudus. Salah satu simbol yang dianggap sangat kudus adalah 
Baniang Hitam.  
Kata kudus dalam bahasa Yunani hagios
78
 dapat diartikan sebagai dikhususkan 
bagi pelayanan kepada Allah. Istilah kudus dalam bahasa Ibrani (gadasy dan qodesy: 
kekudusan) mengandung arti terpisah (dikhususkan) atau terpotong dari, digunakan 
terhadap, keadaan terlepasnya seseorang atau suatu benda (supaya dipakai untuk 
Tuhan).
79
 Dalam ensiklopedia dijelaskan bahwa, sesuatu yang dikuduskan diakui sebagai 
yang disendirikan (dikhususkan) oleh Tuhan maupun manusia, misalnya sabat, kemah 
pertemuan, jubah, puasa, jemaat dan imam. Hal-hal yang dikuduskan itu merupakan 
pengudusan lahiriah dan ritual, namun semua hal itu harus disertai dengan kenyataan 
batiniah yang mendalam.
80
 Berdasarkan pengertian itu dapat dikatakan bahwa, Baniang 
Hitam tidak hanya menjadi pakaian resmi Gereja tetapi pakaian yang telah dikhususkan 
oleh jemaat untuk digunakan dalam ibadah Perjamuan Kudus. Dipisahkannya 
(dikhususkan) Baniang Hitam untuk digunakan dalam ibadah Perjamuan Kudus 
menunjukan bahwa Baniang Hitam adalah pakaian yang kudus sekaligus simbol dari 
kekudusan itu sendiri. Simbol kekudusan pada Baniang Hitam menggiring jemaat pada 
sebuah tindakan menghormati. 
Sebagai simbol kekudusan, Baniang Hitam juga berhubungan dengan keyakinan 
akan kekudusan dan kelayakan seseorang. Oleh karena ibadah Perjamuan Kudus adalah 
ibadah yang kudus dan sakral, maka orang yang mengikuti ibadahnya pun harus kudus 
dan layak. Ketika memakai Baniang Hitam, jemaat meyakini bahwa mereka menjadi 
orang yang kudus dan layak untuk mengikuti ibadah Perjamuan Kudus. Dengan kata lain, 
jika tidak memakai Baniang Hitam ketika mengikuti Perjamuan Kudus berarti jemaat 
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 D. L. Baker, Adelbert Augustin Sitompul, Kamus Singkat Indonesia-Ibrani (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2010), 53. 
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Kitab Injil Matius hingga Kisah Para Rasul (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), xxvii. 
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 Tyndale Fellowship for Biblical Research, Ensiklopedia Alkitab Masa Kini, diterjemahkan oleh R. 
Soedarmo et al., ed., (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih), 1997, 618. 
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tidak kudus dan layak. Jika jemaat tidak kudus dan layak, maka jemaat tidak akan 
mengikuti ibadah Perjamuan Kudus, padahal ibadah Perjamuan Kudus adalah ibadah 
yang sangat penting bagi mereka. Dari pemahaman ini, dapat dikatakan bahwa menjadi 
orang yang kudus dan layak adalah salah satu syarat dari mengikuti Perjamuan Kudus. 
Kekudusan dan kelayakan itu pun ditentukan dari dipakainya Baniang Hitam ketika 
mengikuti Perjamuan Kudus. Perubahan spiritual yang terjadi adalah jemaat menjadi 
kudus dan layak untuk mengikuti Perjamuan Kudus. Dengan demikian, memakai 
Baniang Hitam ketika mengikuti ibadah Perjamuan Kudus adalah suatu keharusan. 
Simbol kekudusan dari Baniang Hitam juga memengaruhi proses ibadah yang 
berlangsung. Kudusnya Baniang Hitam akan mempengaruhi jemaat secara spiritual 
sehingga jemaat akan merasa tenang dan nyaman untuk mengikuti Perjamuan Kudus. 
Dalam hal ini, pemahaman jemaat akan kudusnya  Baniang Hitam yang dikenakan 
memberikan sugesti, bahwa jemaat akan mendapatkan perubahan spiritual ketika 
memakai Baniang Hitam. Jika jemaat merasa tenang dan nyaman, maka ibadahnya akan 
berjalan dengan sangat baik dan penuh khidmat. Hal ini mengindiksikan bahwa, jika 
tidak memakai Baniang Hitam, maka jemaat tidak akan merasa tenang dan nyaman untuk 
mengikuti ibadah Perjamuan Kudus. Dengan demikian, jemaat harus memakai Baniang 
Hitam ketika mengikuti ibadah Perjamuan Kudus. 
Menurut penulis, pemahaman jemaat tentang kelayakan seseorang dalam 
mengikuti Perjamuan Kudus dipengaruhi oleh pemahaman akan simbol kekudusan  dari 
Baniang Hitam. Pemahaman ini menggiring jemaat pada sebuah pemaknaan bahwa, 
Baniang Hitam yang kudus itu memberikan status baru bagi seseorang ketika 
memakainya. Dengan kata lain kekuatan Baniang Hitam sebagai sebuah simbol 
kekudusan mampu mempengaruhi, menggiring dan menggerakan jemaat untuk 
memahami, mempercayai, meyakini bahkan mengubah persepsi dan tingkah laku mereka. 
Jemaat mempercayai dan meyakini bahwa mereka yang tadinya tidak kudus kemudian 
menjadi kudus karena memakai Baniang Hitam, sehingga mereka dinyatakan layak untuk 
mengikuti Perjamuan Kudus. Jemaat yang telah menjadi kudus adalah jemaat yang sudah 
mengalami perubahan secara spiritual. Perubahan spiritual itu yang membuat mereka 
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merasa tenang dan nyaman ketika mengikuti Perjamuan Kudus. Ketenangan dan 
kenyamanan ini mempengaruhi proses ibadah yang berlangsung. 
Baniang Hitam Sebagai Simbol Kehadiran Allah Dalam Ibadah Perjamuan Kudus 
Dengan memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan Kudus, jemaat 
merasakan persatuannya dengan Yesus Kristus dalam kematian-Nya. Menurut penulis, 
perasaan seperti ini dipengaruhi oleh pemahaman jemaat akan kuasa Allah yang ada pada 
Baniang Hitam yang dikenakan. Kuasa Allah inilah yang diyakini oleh jemaat telah 
membantu seorang penatua ketika mengusir kuasa kegelapan (ilmu hitam), dan 
memberikan keberhasilan kepada para pelayan ketika melayani jemaat. Kuasa Allah yang 
dimaksud tentu saja berhubungan dengan Roh Kudus yang menyatakan kehadiran dari 
Allah itu sendiri.Dengan demikian, dikenakannya Baniang Hitam dalam ibadah 
Perjamuan Kudus menyimbolkan bahwa Allah hadir dalam ibadah dan bersatu dengan 
jemaat. 
Persatuan dengan Yesus menunjukan bahwa jemaat ada dalam kebersamaan 
dengan-Nya. Persatuan dengan Yesus ditandai dengan undangan untuk duduk di meja 
perjamuan, yang dipahami sebagai duduk sehidangan dengan Yesus. Diterimanya roti 
dan anggur menandakan bahwa jemaat mendapat bagian dalam karya keselamatan Allah. 
Dengan demikian, Perjamuan Kudus mempertemukan jemaat dengan kematian Yesus 
Kristus. Di dalam pertemuan itu jemaat mengalami penyatuan dengan Allah. Dalam hal 
ini walaupun Allah tidak hadir secara fisik, namun keyakinan akan kehadiran Allah ini 
bukanlah anggapan yang sia-sia. Dalam iman yang sungguh, jemaat yakin bahwa Yesus 
yang telah mati, bangkit dan naik ke sorga, Dia juga bersatu dengan jemaat dalam 
Perjamuan Kudus. 
Persatuan jemaat dengan Yesus Kristus pada meja perjamuan mengindikasikan 
bahwa Allah hadir dalam proses ibadah yang berlangsung, dan khususnya ketika 
menerima roti dan anggur di meja perjamuan. Sebagai simbol dari kehadiran Allah 
Baniang Hitam menggiring jemaat dalam penghayatan dan pengalaman akan Allah yang 
hadir dalam Roh Kudus. Jemaat benar-benar menghayati roti dan anggur yang 
mempersatukan mereka dengan Kristus. Kehadiran Allah itu terjadi secara spiritual, non 
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fisik. Yesus Kristus yang tubuh dan darah-Nya dilambangkan dengan roti dan anggur 
benar-benar hadir, dalam Roh Kudus. Dalam hal ini Yesus Kristus tidak terikat pada roti 
dan anggur yang diterima oleh jemaat. Yesus Kristus hadir pada Perjamuan Kudus dalam 
iman dan keyakinan jemaat yang menghayati pengorbanan-Nya ketika menerima roti dan 
anggur. 
Walaupun Yesus tidak hadir secara fisik sama seperti ketika Dia merayakan 
perjamuan bersama dengan para murid, namun kehadiran Yesus secara spiritual pada saat 
penerimaan sakramen sangatlah mempengaruhi spiritual jemaat. Kehadiran Allah secara 
spiritual (dalam Roh Kudus) akan memberikan kekuatan spiritual kepada jemaat. Dengan 
kekuatan spiritual itu, diyakini bahwa setelah mengikuti Perjamuan Kudus, jemaat 
sanggup menjadi saksi Kristus dalam kehidupan sehari-hari. 
Baniang Hitam sebagai Simbol Kedukaan Dalam Perjamuan Kudus 
Kedukaan selalu disimbolkan dengan warna hitam. Selain sebagai simbol 
kedukaan, warna hitam juga dianggap sebagai simbol kebesaran. Dalam liturgi Gereja 
warna hitam dihubungkan dengan kematian Yesus Kristus sekaligus sebagai simbol dari 
kebesaran-Nya. Bagi jemaat GPM Buria, Yesus telah mati dalam kegelapan, karena itu 
jemaat harus memperingati kematian-Nya itu dengan memakai Baniang Hitam. 
Pemahaman seperti ini tentu saja dipengaruhi oleh penghayatan jemaat akan kematian 
Yesus. Menurut penulis, walaupun jemaat memakai Baniang Hitam sebagai simbol dari 
kedukaan, namun sebenarnya jemaat memiliki pengharapan yang besar akan keselamatan 
dari Allah. Hal ini ditandai dengan perasaan tenang, aman dan sukacita yang 
diperlihatkan oleh jemaat ketika memakai Baniang Hitam dalam ibadah Perjamuan 
Kudus. Pelaksanaan ibadah  Perjamuan Kudus tidak  hanya terbatas pada sebuah tindakan 
untuk memperingati kematian Yesus yang dapat memberikan kesan suasana berduka, 
tetapi sebuah bentuk perayaan. Jemaat tidak hanya memperingati kematian Yesus sesuai 
dengan yang tertulis dalam kitab Injil dan surat Paulus, tetapi jemaat benar-benar 
merayakannya. Perayaan yang dimaksud lebih bersifat mengenang dan menghayati. 
Yesus benar-benar telah mati untuk menebus dosa manusia, sehingga jemaat harus 
merayakannya dengan memakai Baniang Hitam. Dalam ilmu teologi dikenal dengan 
istilah anamnesis (kenangan), yang artinya mengenangkan tindakan Allah yang 
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menyelamatkan dalam sejarah, khususnya dengan sengsara, wafat, kebangkitan dan 
kemuliaan Kristus.
81
 Ketika mengenang dan menghayati penderitaan dan kematian 
Yesus, jemaat benar-benar memiliki pengharapan, bahwa Yesus telah mati tetapi setelah 
mati Dia bangkit dan kebangkitan-Nya itu adalah sebuah kemenangan yang 
berpengharapan. Hal ini berarti jemaat tidak lagi berduka tetapi jemaat bersukacita. 
Dalam hal ini, Baniang Hitam tidak hanya menyimbolkan kedukaan tetapi juga 
menyimbolkan kebesaran, yaitu kebangkitan-Nya. 
Penciptaan simbol Baniang Hitam didasarkan pada keyakinan akan kasih Allah 
yang nyata kepada umat manusia. Pengorbanan Yesus Kristus adalah bukti dari cinta 
kasih Allah itu. Yesus Kristus menderita dan mati demi menanggung hukuman supaya 
manusia yang berdosa didamaikan dengan Allah. Kematian itu kemudian dirayakan, 
dikenang dan dihayati dalam ibadah Perjamuan Kudus. Jika jemaat merayakan 
Perjamuan Kudus dengan sungguh-sungguh maka jemaat mendapat bagian dalam karya 
keselamatan Allah. Salah satu cara merayakan Perjamuan Kudus dengan benar adalah 
memakai Baniang Hitam. Oleh karena itu, menjadi satu keharusan bagi jemaat untuk 
memakai Baniang Hitam pada saat mengikuti Perjamuan Kudus. 
Walaupun tidak dapat memberikan penjelaskan yang sempurna tentang kematian 
Yesus namun, sebagai sebuah simbol Baniang Hitam membantu jemaat untuk 
mewujudkan iman mereka. Jemaat yang memakai Baniang Hitam dalam ibadah 
Perjamuan Kudus mengenang, menghayati, memahami dan memaknai ibadah sebagai 
Pertemuan dengan Allah dalam jamuan makan dan minum bersama-Nya. Setelah itu, 
jemaat merasa bertanggung  jawab untuk menjadi saksi Allah dalam memberitakan karya 
keselamatan Allah yang telah diterimanya kepada dunia. Yesus Kristus telah menderita 
dan mati demi menebus dosa manusia, maka bagi jemaat yang telah mendapatkan 
keselamatan itu memiliki tanggung jawab untuk menjadi saksi-Nya di tengah-tengah 
dunia. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan analisa terhadap hasil penelitian yang telah diperoleh penulis, maka 
penulis memberikan kesimpulan, bahwa Perjamuan Kudus adalah ibadah yang kudus di 
mana Allah hadir dan umat mengalami penyatuan dengan-Nya. Baniang Hitam 
menyimbolkan kekudusan dan kehadiran Allah dalam Perjamuan Kudus, sekaligus 
simbol kedukaan. Dengan demikian, Baniang Hitam adalah simbol dari Perjamuan 
Kudus itu sendiri. Sebagai simbol dari Perjamuan Kudus, Baniang Hitam mampu 
mempengaruhi jemaat secara spiritual. Baniang Hitam dapat membantu jemaat untuk 
menghayati dan memaknai penderitaan dan kematian Yesus Kristus, sekaligus 
memberikan kekuatan spiritual kepada jemaat untuk menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pengikut Yesus. 
Baniang Hitam sangat penting bagi jemaat Gereja Protestan Maluku (GPM), 
namun penjelasan tentang makna  Baniang Hitam tidak dirumuskan dan disosialisasikan 
secara umum di lingkup pelayanan Sinode GPM. Hal ini berpengaruh pada cara pandang 
jemaat terhadap Baniang Hitam. Walaupun merupakan pakaian yang istimewa (khusus) 
bagi Jemaat GPM  P’niel Buria, namun jemaat hampir tidak memiliki pengetahuan 
tentang sejarah Baniang Hitam. Mereka hanya memaknai Baniang Hitam dari segi 
spiritual, yaitu merupakan sebuah simbol dari ibadah yang  kudus di mana Allah hadir 
secara spiritual dan memberikan kekuatan spiritual kepada mereka. Sebagaimana 
Baniang Hitam yang merupakan warisan leluhur, pemahaman tentang makna  Baniang 
Hitam sebagai sebuah simbol juga merupakan warisan leluhur. Pemahaman  tersebut 
diterima dari para pendahulu, diteruskan kepada anak-anak dan diulang oleh pelayan 
yang juga memiliki pemahaman yang sama, kemudian akan diteruskan kepada generasi 
selanjutnya. 
Walaupun zaman terus berkembang, namun keyakinan akan kekudusan dan 
kekuatan spiritual yang dimiliki Baniang Hitam sebagai simbol Perjamuan Kudus 
membuat Baniang Hitam sulit digeserkan dari kehidupan spiritual jemaat GPM P’niel 
Buria. Keyakinan dari jemaat menjadi kekuatan bagi Baniang Hitam untuk tetap bertahan 
sebagai sebuah simbol yang murni. Kekuatan ini yang memberikan pengaruh bagi jemaat 
ketika mereka memakai Baniang Hitam dalam ibadah dan pelayanan. 
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